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MOTTO

Allah berfirman di dalam al-Qur'an surah ar-Ra’d ayat 11.
o X0, - o & ¥-, ; A

Artinya:“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri

mereka sendiri®.!

! Depag.RI, 41-Qur-an dan Terjemahnya, (Jakartay Bumi Aksara, 1990 ), him 370



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan kepada :

< Bapak dan Ibu (almarhumah) tercinta semoga amal
ibadahnya diterima disisi Allah SWT Amin.

% Kakak dan adikku tercinta
< Sahabatku yang setia baik suka maupun duka

« Al- Mamater tercinta fakultas Adab IAIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA



PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba‘ b -

5] ta' { -

(v
7
o
%

s (dengan titik di atas)

h (dengan titik di bawah)

M-y
g,

kha' kh -
> dal d | -
3 val 7 z (dengan titik di atas)
B ra‘ I -
) zai / ‘ -
o sin s -
S syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)

vi



u° dad d d (dengan titik di bawah)
b ta” t t (dengan titik di bawah)
5 s v 7 (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik
i gain g -
® fa* f -
3 gaf q -
4 kaf k -
J lam | -
¢ mim m -
J nun n -
3 wawu w -
—» ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah { dilambangkan apabila ter-
Ictak di awal kata)
S ya' y : -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau mon
oftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

vii




Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya becrupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasroh i i
—1- Dammah u u
Contoh:
5 - kataba «-2J; - yazhabu
Jer swila S5 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& / Fathah dan ya ai adani |
3 / ~~~~~~ Fathah dan wawu au adan u
Contoh:
xS kaifa J 5~ haula

¢. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata
Dipisahkan dengan apostrif ( ¢
(":Jﬁ ditulis a’antum
<o §e ditulis mu’annas
d. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

OV 2N ditulis A/-Qur'an
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah', huruf 1 ga;nti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
an, i) ditulis asy-Sy7’ah
e. Huruf Besar
Penulisan huruf besar discsuaikan dengan EYD.
f. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,

(3&“ M C"'& Ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemunduran umat Islam di Mesir disebabkan oleh krisis dalam berbagai
bidang tidak hanya dalam bidang sosial, politik, keagamaan, tetapi juga dalam bidang
pendidikan. Kemunduran umat Islam di Mesir tersebut berlangsung pada abad XVII
sampai dengan awal abad XIX.' Adapun kemunduran umat Islam tersebut disebabkan
oleh krisis bidang sosial dan politik. Pada zaman kemunduran, Mesir masih di bawah

kekuasaan Turki Usmani (Daulah Usmaniyah ) sebagaimana Siria, Lebanon, Tunisia

dan beberapa negara Islam lainnya. Penguasa Turki ketika itu cenderung memperhatikan
masalah politik, terutama masalah kekuasaan.

Kecenderungan ini mengakibatkan pemerintah Turki Usmani kurang
memperhatikan masalah pendidikan, pengajaran agama serta sosial kemasyarakatan
bagi daerah-daerah yang ditaklukkannya, sehingga pemahaman kaum Muslimin
terhadap ajaran agamanya semakin berkurang: Bahkan cenderung pada pemahaman
yang menyimpang,

Kecenderungan, yang: demikian itu- pada gilirann)}a mengakibatkan rasa
persaudaraan menjadi lemah.Lemahnya rasa persaudaraan Islam tersebut boleh
dikatakan menjadi salah satu sebab kemunduran umat Islam. Sementara itu, tali
persaudaraan Islam yang sekian lama dibina boleh dikatakan telah terputus, bukan

saja di kalangan awam tetapi juga di kalangan ulama. Ulama Turki misalnya, tidak

' Afif Azhari dan Mimin Maemunah. Z, Mubkammad Abduh dan Pengaruhnya i Indonesia.
{ Surabaya: Ikhlas, 1996), him 9. :



mempunyai hubungan dengan ulama Hejaz, demikian pula ulama India tidak
mempunyai hubungan dengan ulama Afganistan. Tali persaudaraan antara raja-raja
Islam pun boleh dikatakan sudah terputus pula’? Dari kondisi itulah yang pada
akhirnya menimbulkan fanatisme kebangsaan dan fanatisme mazhab.

Adapun fanatisme pada mazhab berpangkal dari pemahaman umat mengenai
ajaran Islam yang cenderung menyimpang salah satu di antaranya: jika diperlihatkan
sebuah kitab, maka terlebih dahulu diperiksa siapa pengarangnya. Kalau pengarangnya
populer dan disukai maka dengan mudah diterimanya walau isi kitab tersebut kurang
proporsional. Kecenderungan itu mengakibatkan penilaian terhadap suatu hukum
tidak berpegang pada sumber pokoknya yaitu: al-Qur’an tetapi berdasarkan aspirasi
golongan atau seorang ulama yang dianggap benar.”

Krisis dalam bidang keagamaan berpangkal dari suatu pendirian dari
sebagaian ulama yang dipelopori oleh ulama khalaf yang mengatakan bahwa tidak
ada mujtahid pada abad ini, atau dengan kata lain pintu {jtihad telah tertutup.*
Dengan adanya pendirian tersebut mengakibatkan lahirnya sikap memutlakkan semua
pendapat ulam‘a, yang pada hakekatnya ulama itu sendiri adalah manusia biasa yang
tak luput dari kesalahan, Kemutlakan terhadap pendapat @na tersebut menjadikan
umat Islam beku dalam berpikir dan hanya mampu bertaglid-(ikut-ikutan) dalam
setiap masalah agama. Mereka mengukur kebenaran bukan dengan dalil al-Qur'an

dan Hadist, tetapi memandang siapa yang menyampaikan kebenaran itu.

2 Jbid, hlm 56, lihat juga Afif A dan Mimien. M, Pengaruk Muhamimad Abduh di Indonesia,
him 11.

3 Shammad Bamid, Islam dan Pembaharuan ( Surabaya: Bina Himu, 1984), him 52.

4 Penjelasan lebih lanjut mengenai masalah ini lihat Ibrahim Husein,”Memecahkan Persoalan
Hukum Baru “, dalam Haidar Bagir dan Syafig Basri (ed), /jtihad dalam Sorotan (Bandung: Mizan
.1988). him 40-41 .

5 Mustafa Kamal. P, Chusnan .J dan Rosyad. S, Muhammadiyah sebagai Gerakan Islan.
(Yogyakarta: Persatuan, 1976), him 8.



Kemunduran umat Islam disebabkan pula oleh keadaan umat Islam di Mesir
saat itu, yang tidak memiliki kebebasan untuk berpikir, bahkan nasib manusia dengan
segala perbuatannya ditentukan oleh Allah. Dengan kata lain nasib manusia mutlak
di tangan Tuhan dan hanya menyerah kepada Qadhd dan Qadar. Pemahan Qadha dan
Qadar yang demikian mengakibatkan sikap dan pandangan umat Islam menjadi statis
dan sikap fatalitis umat tidak dapat dihindarkan.’®

Keadaan umat [slam di Mesir tersebut boleh dikatakan sebagai akibat dari
kemunduran umat Islam dalam bidang pendidikan, terutama sistem pendidikan dan
pengajaran di Universitas al-Azhar saat iitu bersifat tradisional. Mata pelajaran yang
diberikan terfokus pada masalah ibadah dan hukum yang kurang dipahami.’

Sadar akan tantangan yang demikian itu, pada awal abad XIX di beberapa
bagian dunia Islam, tampillah para tokoh dan pemikir untuk mengadakan pembaharuan
di berbagai bidang melalui karya nyata sebagai jawaban terhadap tantangan yang
mereka hadapi. Merekalah yang kemudian disebut dengan kaum pembaharu.®

Kebangkitan mereka tidak hanya untuk menentang pengaruh Barat, tetapi
juga dengan himbauan untuk kembali kepada sumber pokok Islam yaitu: al-Qur'an
dan Hadist.” Salah satu di antaranya muncul di Indonesia pada-abad XX '° yang salah

seorang di antaranya adalah A. Hassan (1887-1958) dengan organisasi Persatuan

¢ Afif A dan Mimien Maemunah, Muhammad Ahduh dan Pengaruhnya di Indonesia.
(Surabaya: Al-lkhlas, 1996), him 11.

7 Ibid, him 12.

¥ Pembaharu adalah tokoh atau orang yang membaharu. Kata baru atau baharu adalah bahasa
Indonesia mempunyai sepuluh arti antara lain: yang sebelumnya, tidak atau belum pernah dilihat
(diketahui, didengar). Selain itu dijumpai pula arti kata modern, lihat W. J. S. Poerwadarminta, Kamus
Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), him 93.

® Lihat John L. Esposito, “1slam dan Politik™, dalam John J. Donohue, Dinamika Kebangunan
Islam, diterj. oleh: Bukhari Siregar (Jakarta: Rajawali Press, 1987), hlm 17.

' pembaharuan Islam di Indonesia dipelopori oleh H. Manik dan kawan-kawan yang dikenal
penganut Wahabi melalui Gerakan Paderi di Minangkabau, lihat L. Stoddard, Dunia Boru Islam.
(Jakarta: Panitia Penerbit, 1966), him 302-303.



Islam.'' Sementara itu di Mesir telah tampil lebih dahulu Syekh Muhammad Abduh
(wafat 1905) yang membawa pembaharuan bidang agama, sosial dan politik.

Timbulnya pemikiran Muhammad Abduh dan A. Hassan tampaknya
dilatarbelakangi oleh situasi sosial, politik dan keagamaan yang hampir mirip antara
lain tampak dalam penyimpangan-penyimpangan dalam praktek keagamaan. Di Mesir
menurut Muhammad Abduh, salah satu faktor penyebab utama kebekuan (jumud)
bahkan kemunduran adalah karena sistem pendidikan dan pengajaran di Universitas
al-Azhar yang pada saatitu cenderung bersifat tradisional.

Mata pelajaran yang diberikan terfokus pada masalah ibadah dengan hukum-
hukum yang diberikan tanpa pengertian dan pemahaman terhadap apa yang diterima.
Sementara itu di Indonesia berakar dari proses Islamisasi yang berjalan beberapa
abad sebelumnya, kebijaksanaan pemerintah yang merugikan umat Islam dan sistem
pendidikan yang tidak efesien.

Pembaharuan yang dilancarkan Muhammad Abduh lebih cenderung memakai
ajaran al-Qur'an dan Had;.s. serta menyesuaikan dengan zaman modern. *Untuk
menyesuaikan ajaran-ajaran agama dengan situasi modern, perlu dilakukan interpretasi
baru dan untuk itu diperiukan pula ijtihad.

Muhammad Abduh boleh dikatakan sebagai pemikir yang kesepian, dalam
arti bahwa pemikiran Muhammad Abduh dicetuskan oleh Muhammad Abduh sendiri
yang dengan berbagai pengalaman dan pengetahuannya membawanya menjadi

pemikir, mufasir dan sebagainya. Atau dapat dikatakan ia tidak mempunyai jemaat

' persis berdirl berawal dari pertemuan yang bersifat kenduri. Pertemuan itu membicarakan
masalah-masalab keagamaan termasuk majalab al-Manar yang dipimpin oleb H. Zamzam dan M.
Yunus di Bandung tahun 1923, lihat Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900 — 1942.

(Jakarta: LP3ES, 1985), him 96.
12 A. Shammad, Islam dan Pembaharuan, him 54.



maupun organisasi sebagai tempat untuk mengembangkan ide-ide pemikirannya atau
bisa dikatakan tidak punya pendukung.

Muhammad Abduh boleh dikatakan pernah mengenyam pendidikan formal
sampai perguruan tinggi, yakni di al-Azhar pada tahun 1877."Syekh Muhammad
Abduh lahir di desa Muhallah Nasr di kabupaten al-Bukhairah Mésir. la dibesarkan
dari keluarga petani yang sederhana. la lahir pada tahun 1849, ayahnya bernama
Ahmad ibn Hassan Khairullah. '

Sementara itu, A. Hassan cenderung bersifat revolusioner dan radikal. Ia lebih
suka dengan perdebatan dan polemik dalam menegakkan al-Qur'an dan Hadis. Bahkan
kadang-kadang pernyataannya sering bersifat kontroversial, sehingga tepatlah
jika Syafiq A. Mugni menyebutnya dengan A. Hassan Bandung pemikir Islam
radikal."”

A. Hassan mempunyai jemaat atau organisasi sebagai tempat untuk
mengembangkan ide-ide pemikirannya yakni Persatuan Islam (Persis). la bergabung
dengan Persis tahun 1926 atau 3 tahun setelah Persis berdiri. Ia masuk Persis bukan
karena tertarik paham-pahamuiya. la memilih Persis; karena menurutnya Persis boleh
dikatakan memiliki ide yang sama dengannya yakni: periu pengkajian ulang terhadap
figrah dan politik yang dinilai jauh: menyimpang ;dari-tuntunan al-Qur'an dan

Sunnah.'® Tampaknya gabungan watak A. Hassan yang tajam dan ciri Persis yang

¥ Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, diterjemahlkan oleh: Firdaus A. N. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), him 17.

M Muhammad Abduh meninggal pada tahun 1905, penjelasan lebih lanjut lihat Departemen
Agama, Ensiklopedi di Indonesia Islam. (Jakarta: Djambatan, 1992), him. 751. Muhammad Abduh
meninggal tahun 1905.

1 Syafiq A. Mugni, 4. Hassan Bandung; Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: Bina Timu, 1980),
lihat juga Dadan Wildan, “A. Hassan Ulama Pejuang Penegak al-Qur'an dan Hadist “dalam ‘\majalah
Risalah, No. 5 Tahun. XXXII1 Mei 1995, him 18.

' Atip Latiful dalam kata pengantar Yang Dai Yang Politikus ( Hayat dem Perjuangan Lima
Tokoh ).( Bandung : Remaja Rosdakarya ,1997), him xii



keras telah menghasilkan sebuah gerakan paham yang cepat berkembang, sehingga
dapat dikatakan A. Hassan — Persis tidak dapat dipisah-pisahkan.

A. Hassan boleh dikatakan tidak pernah memperoleh pendidikan formal
sampai perguruan tinggi. la memang pemnah sekolah di Singapura, tapi tidak sampai
lulus yartu hanya kelas 4 SD, karena umur 7 tahun ia sudah harus belajar bekerja. la
mengambil pelajaran secara privat melalui guru-gurunya, seperti Muhammad Thalib
dari Minto Road, H. Ahmad dari Bukittiung, A. Lathif dari Malaka, Syekh Hassan
dan Syekh Ibrahim dari Malibar dan India. la berusaha untuk menguasai bahasa Arab
dengan maksud untuk dapat memahami dan memperdalam pengetahuan tentang
Islam."’

Nama lengkap A. Hassan adalah Hassan ibn Ahmad, tetapi berdasarkan
kelaziman nama keturunan India di Singapura, yang menuliskan nama orang tua di
belakangnya, maka Hassan ibn Ahmad dikenal dengan Ahmad Hassan, untuk selanjutnya
disebut A. Hassan.'® la dibesarkan dari keluarga campuran India — Indonesia. Ia lahir
tahun 1887 (wafat 1957) di Singapura. Ayahnya bernama Ahmad atau Sinna Viappu
Maricar."

Di samping itu semua, masih banyak lagi perbedaan di-antara keduanya. Di
samping perbedaan-perbedaan tersebut terdapat pula kesamaan-kesamaan di antara
keduanya. Adapun persamaan antara Muhammad Abduh dan A. Hassan antara lain

mereka sama-sama melakukan ijtihad dan sama-sama mengakui bahwa pintu ijtihad

' Risalah, Persis dalam Perspektif Sejarahnya, (Risalah, No. 3 Th. XXVl Mei 1990), him
3.

'8 G. F Pijper, Beberapa Studi tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900 -1956, Diterj. Oleh:
Tudjiman dan Yessy A. (Jakarta: Ul Press, 1985), him 126. Lihat juga Tamar Djaja, Riwayat Hidup
A. Hassan (Jakarta: Mutiara, 1980).

1 Ayahnya dikenal penulis, seorang pemikir dalam keislaman dan redaktur dari majalah Nur
Islam, sebuah majalah agama dan sastra tamil lihat Deliar Noer, Gerakan Modren Islam di Indonesia

1900-1942, him 97.



tidak pernah tertutup. Berangkat dari persoalan inilah di antara beberapa penulis ada
yang berpendapat bahwa pemikiran A. Hassan berasal dari pemikiran Muhammad
Abduh, atau dengan kata lain menyebutkan bahwa A. Hassan penyebar paham
Muhammad Abduh di kalangan umat Islam di Indonesia.

Dengan melihat fenomena pembaharuan Islam yang mereka perjuangkan,
penulis menganggap studi pembaharuan [slam yang dilakukan oleh Muhammad Abduh

dan A. Hassan sangat menarik dan relevan bagi pengembangan Islam di Indonesia.

B. Batasan dan Rumusan Masalah.
1. Batasan Masalah
Penelitian in1 memfokuskan permasalahannya pada tiga bidang pemikiran,
yaitu: teologi, syariah dan pendidikan. Ketiga bidang inilah sama-sama terdapat dalam
pemikiran yang dicetuskan oleh Muhammad Abduh dan A.Hassan, serta masalah
pokok yang dihadapi umat Islam pada masa kebangkitan gerakan pembaharuan
Muhammad Abduh dan A. Hassan bersumber dari ketiga bidang tersebut yakni sikap
fatalistis, taglid dan sistem pendidikan yang tidak efisien.
2. Rumusan Masalah
Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsi ini adalah pemikiran
Muhammad Abduh dan A. Hassan tentang pembaharuan Islam yang meliputi bidang
aqidéh, syariah dan pendidikan. Untuk mengetahui lebih jauh permasalahan tersebut
perlu dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi lahimya pemikiran Muhammad Abduh dan

A. Hassan?



2. Bagaimana pemikiran Muhammad Abduh dan A. Hassan dalam bidang
agidah, syariah dan pendidikan?
3. Apa persamaan dan perbedaan antara pemikiran Muhammad Abduh dan

A. Hassan dalam ketiga bidang tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui sebab-sebab yang melatarbelakangi lahirnya pemikiran pembaharuan
Islam
b. Mengetahui pandangan dan pemikiran Muhammad Abduh dan A.Hassan tentang
pembaharuan Islam.
c. Mendeskripsikan secara analitis persamaan dan perbedaan pemikiran Muhammad
Abduh dan A. Hassan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah khasanah kepustakaan khususnya mengenai pembaharuan Islam.
b. Dapat dijadikan referensi bagi penulis selanjutnya dalam studi sejarah Islam

di Indonesia.

D. Tinjanan Pustaka
Banyak tulisan dan penelitian yang telah dilakukan terhadap tokoh Muhammad
Abduh dan A. Hassan antara lain:
1. Skripsi karya Nurcahyo Syamsuddin, mahasiswa Fakultas Adab IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “A. Hassan (Studi tentang Perjuangan dan

Pemikirannya)” tahun 1983. Skripsi ini memfokuskan pembahasannya mengenai



pemikiran A Hassan tentang aqidah, syariah dan paham nasionalisme. Pemikiran
A Hassan dalam bidang agidah dan syariah hanya dibahas secara singkat.
Sementara skripsi ini akan membahas pemikirannya secara mendetail.

. Disertasi karya Howard M. Federspiel yang diterbitkan oleh: UGM Press
pada tahun 1999 dengan judul Persatuan Islam (Pembahéruan Islam Indonesia
Abad XX ). Buku ini memfokuskan pembahasannya mengenai perdebatan
antara kaum muda dan kaum tua tentang pemahaman keagamaan di antaranya:
usholli dan talqin.

. Buku “ Mubammad Abduh dan Pengaruhnya di Indonesia ” tahun 1996, yang
ditulis oleh Afif Azhari dan Mimien Maemunah. Buku ini hanya memfokuskan
pembahasannya mengenai pengaruh Muhammad Abduh terhadap tiga organisasi
Islam di Indonesia, yaitu: Muhammadiyah, al-Irsyad dan Persatuan Islam.

. Disertasi karya Arbiyah Lubis yang diterbitkan oleh: Bulan Bintang pada
tahun 1993 di Jakarta dengan judul “Pemikiran Muhammadiyah dan
Muhammad Abduh (Suatu Studi Perbandingan)”. Buku ini memfokuskan
pembahasannya mengenai pemikiran Muhammad Abduh secara lengkap yang
meliputi: bidang aqidah, syariah dan pendidikan, dengan pendekatan
perbandingan.

. Disertasi karya Akh Minhaji yang kemudian diterbitkan oleh: Kalam Semesta
Alam Press di Yogyakarta pada tahun 2001 dengaﬁ judul “A. Hassan and
Legal Reform in Indonesia (1887-1958)” (belum diterjemahkan). Buku ini
fnemfokuskan pembahasannya mengenai pembaharn A Hassan dalam bidang

syariah yang meliputi ijtihad, ijma, qiyas serta dilengkapi pula dengan
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pernyataan-pernyataan A. Hassan yang cenderung bersifat kontroversial seperti
ibadah dan muamalah

Skripsi karya A. Muzzakir H. S mahasiswa Fakultas Ushuludin yang berjudul

)

“A Hassan Biografi, Karya dan Sumbangannya dalam Pembaharuan Pemikiran
Islam di Indonesia” tahun 1983. Skripsi ini memfokuskan pembahasannya
mengenai sumbangan A Hassan terhadap pembaharuan pemikiran Islam
di Indonesia yang meliputi bidang agama, pendidikan, sosial dan politik.
Pembahasan secara khusus tentang A.Hassan dan pemikirannya dalam bidang
agama dan pendidikan belum menjadi perhatian khusus di dalam karya
tersebut.Sementara dalam skripsi ini penulis akan membahasnya secara lebih
mendalam .

7. Skripsi karya Kaswiyatun mahasiswa Fakultas Adab yang berjudul Muhammad
Abduh, Pokok-pokok pikiran dan Perjuangannya tahun 1983, Skripsi ini
memfokuskan pembahasannya mengenai pemikiran dan perjuangan Muhammad
Abduh dalam bidang aqidah, politik, dan pendidikan. Pemikirin A. Hassan
dalam bidang aqidah dan pendidikan hanya dibahas secara singkat. Sementara
skripsi int akan membahas pemikirannya secara mendetail.

8. Skripsi karya Masinah mahasiswa Fakultas Tarbiyah yang berjudul Pengaruh
Muhammad Abduh di Indonesia tahun 1994. Skripsi in1 hanya memfokuskan
pembahasannya mengenai pengaruh Muhammad Abduh terhadap organisasi
Muhammadiyah dalam bidang pendidikan.

Dari tulisan dan penelitian-penelitian di atas, belum ditemukan yang

menghubungkan kedua tokoh tersebut. Padahal pendapat tentang keterpautan antara



1§

A. Hassan dan Muhammad Abduh telah lama berkembang di masyarakat. Dengan
demikian, penelitian ini merupakan penelitian awal yang belum dilakukan peneliti

sebelumnya.

E. Landasan Teori.

Beberapa istilah yang dipakai untuk menyebut pembaharuan Islam antara
lain: reformasi, modern, modernisasi dan tajdid. Walaupun istilah-istilah itu mempunyai
konotasi yang berbeda, tetapi pada prinsip representatif sama yaitu tajdid. Yakni
gerakan pembaharuan untuk memberantas taqlid, khurafat, syirik, bid’ah serta
mengajak kembalt ke al-Qur’an dan Sunnah.

Pembaharuan dalam Islam tidak berarti mengubah sesuatu yang asasi
(fundamental) atau mengganti dengan yang baru, dan bukan pula mengubah
Fundamental value ( nilai-nilat agama) dari agama itu, tetapi menangkap nilai dasar
itu sebagai dinamika, sehingga berperan untuk mendorong segala gerak dengan
tujuan dan dasar yang jelas.?’

Pembaharuan Islam adalah upaya-upaya untuk menyesuaikan paham keagamaan
Islam dengan perkembangan baru yang di timbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi modern.”' Dengan demikian pembaharuan dalam’ Islam bukan berarti
mengubah, mengurangi atau menambah teks al-Qur’an dan Sunnah, melainkan hanya
mengubah atau menyesuaikan pemahaman atas keduanya sesuat dengan perkembangan

zaman.22

2 Jmam Munawir, Kebangkitan Islam don Tantongan vang dikadapim dari moso~masa,
(Surabaya: Bina llmb, 1984), him 145

! Harun, Pembaharuan dalam Islam, him 10

22 Abuddin Nata, Mefodologi Study Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him 331-
332
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Selain itu, pembaharuan dalam Islam dapat pula berarti mengubah keadaan
umat agar mengikuti ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah, atau dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa pembaharuan Islam mengandung ‘maksud mengembalikan
sikap dan pandangan hidup umat agar sejalan dengan petunjuk al-Qur’an dan Sunnakh
sebagai sumber ajaran Islam yang utama,” serta mengembalikan agama seperti pada
masa Nabi dan Tabi’in.

Gerakan pembaharuan semacam inilah yang diperjuangkan oleh Muhammad
Abduh dan A Hassan. Pemikiran antara keduanya pun baik Muhammad Abduh dengan
A Hassan boleh dikatakan telah banyak mengemukakan ide-ide pembaharuan dalam
Islam antara lain: dibukanya pintu ijtihad, menghilangkan 'bid’éh yang terdapat
dalam ajaran Islam, kembali ke ajaran Islam yang sebenarnya, menghargai pendapat
akal dan menghilangkan dualisme dalam bidang pendidikan. Lahirnya pemikiran
Muhammad Abduh dan A. Hassan dilatarbelakangi oleh situasi agama sosial dan politik
yang hampir mirip yaitu penyimpangan dalam praktek keagamaan seperti syirik,
khurafat dan lain-lain. Kebijaksanaan pemerintah yang merugikan umat Islam serta
sistem pendidikan- yang tidak efesien yang mengakibatkan kemunduran umat Islam.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemikiran pembaharuan antara keduanya
pun baik Muhammad Abduh maupun A:Hassan boleh dikatakan mempunyai karateristik
tersendiri dengan kata lain masing-masing memiliki ciri khas yang satu dengan lainnya
berbeda baik dilihat dari latar belakang keluarga dan pendidikan kepnbadian maupun
metode pemikiran antara keduanya pun cenderung berbeda dan saling bertentangan, tetapi

obyek pemikiran antara keduanya boleh dikatakan sama di antaranya: sifat-sifat Tuhan

BIbid him 332
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Sementara itu, menurut Hegel dalam teori “Dialektika” mengatakan bahwa jalan
pemikiran dengan persetujuan, tantangan dan penyimpulan ,dengan kata lain persetujuan
Jtantangan inilah boleh dikatakan jalan pemikiran tersebut cenderung mencapai kesatuan
yang lebih tinggi.2*

Jadi pemikiran itu meningkat melalui perlawanan-perlawanan. Pemikiran tersebut
cenderung mengemukakan suatu konsep (tesis) yang dilawan dengan konsep yang
lain (antitesis). Untuk selanjutnya kedua pemikiran tersebut bergabung rrienjadi
konsep yang baru (sintesis) dan masing-masing berlawanan. Sintesis ini menjadi tesis
baru yang dilawan oleh antitesis untuk mencari sintesis lagi.”’

Sementara itu, “Dialektika™ adalah: metode tanya jawab untuk mencai)ai
kejernihan filsafat atau dialog terutama dalam masalah filsafat seperti : kehidupan
dan alam.Teori pengetahuan “Dilektika” merupakan bentuk pemikiran yang tersusun
bukan hanya melalui satu jalan pikiran sajatetapi melalui dua jalan pikiran yang
saling bertolak belakang antara satu dengan lainnya paling tidak terdiri dari dua
pandangan yang berbeda,”®

Dengan . demikian, dapat: dipahami, bahwa dialektika berlangsung dalam
pembicaraan perkara oleh dua pandangan yang bertentangan seperti: perbincangan
antara dua kelompok yang bertentangan. Kelompok pertama sebagai pihak pendukung
mengatakan bahwa: ejaan baru harus tetap diperlakukan dengan mewajibkan tulis-
menulis. Konsewensinya semua buku yang sudah ada harus dicetak ulang. Sementara

itu, kelompok kedua sebagai penentang menolak pendapat kelompok pertama, sebab

2% Sidi Gazalba ,Sistematia Filsafst Jilid I (Jakarta : Bulan Bintang ,19991),hin 126 dan 133
2 Ibid, him 126-27
26 Gidi Gazalba, Sistematika Filsafat, him 125
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untuk mencetak ulang buku membutuhkan biaya yang cukup besar dalam jangka
waktu yang tidak ditentukan.?’

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kelompok pertama dapat dikatakan
sebagai tesis, sedangkan kelompok kedua dapat dikatakan scbagai antitesis. Pemikiran
yang demikian itu pada gilirannya melahirkan konsep yang baru yakni: ejaan baru tersebut
berlaku sampai sekarang, tetapi dalam pelaksanaannya bertahap. Masyarakat tidak dipaksa
untuk segera tulis-menulis ejaan itu, tetapi sekolah dan kantor pemerintah semenjak
ketetapan itu dikeluarkan oleh pemerintah sudah harus tulis-menulis dalam ejaan tersebut.
Adapun buku-buku lama tetap berlaku selama lima tahun, ketika buku itu dicetak ulang
harus dalam ejaan baru.®®

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dialektika itu berlangsung dalam
pembicaraan terhadap suatu persoalan yang cenderung memiliki obyek yang sama
dan dilihat dari sudut pandangan yang berbeda. Pertentangan tersebut dapat terjadi,
karena masing-masing pihak cenderung berpedoman pada hukum berpikir yang
berbeda dalam upaya mempertahankan pendapatnya.

Pemikiran semacam itulah yang  dikemukakan . oleh Muhammad Abduh maupun
A Hassan terutama dalam memahami masalah teologi. Sementara itu antara kedua pun
baik Muhammad Abduh maupun A.Hassan boleh dikatakan mempunyai obyek pemikiran
yang sama di antaranya: sifat-sifat Tuhan dan sistem pemikiran antara keduanya pun boleh
dikatakan cenderung berbeda dan saling bertentangan antara satu dengan yang lainnya.

Mukammad Abduh misalnya, cenderung mempunyai sistem pemikiran tersendiri

atau metode yang khas dalam memahami masalah-masalah aqidah seperti: masalah

2 Ihid, him 130
2 Jbid
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sifat-sifat Tuhan. la kelihatannya cenderung tidak mengakui adanya sifat sifat Tuhan*’
Pemikiran yang demikian itulah ia boleh dikatakan sebagai penganut pola-pola
pemikiran aliran muktazilah dan kaum filosof yang cenderung menerapkan akal
dalam sistem pemikirannya, dengan kata lain akal mempunyai peranan yang besar
dalam memahami Nus.

Sementara itu, A.Hassan seperti yang juga tampak dalam memahami masalzih
aqidah seperti: sifat-sifat Tuhan misainya. la cenderung menganut pola pemﬂdraﬁ Salaf
dan mempositifkan semua sifat-sifat Tuhan yang ada pada zat dan semua sifat-sifat
Tuhan yang digambarkan dalam al-Qur’an merupakan sifat Tuhan atau dengan kata lain
A Hassan cenderung mengakui adanya sifat-sifat Tuban. la kelihatannya cenderung
tidak banyak menerapkan akal dalam memahami masalah agidah dengan kata lain
peranan akal tidak begitu besar. la memang mempergunakan akal dalam memahami
nas, tetapi sepanjang tidak bertentangan dengan arti lahir tek.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa mengakui adanya sifat-sifat Tuhan boleh
djkatakaﬁ sebagai (tesis), sedangkan tidak mengakui adanya sifat-sifat Tuhan boleh
dikatakan sebagai (antitésis). Pemikiran antara keduanya pun baik Muhammad Abduh
maupun A Hassan boleh dikatakan memiliki konsep yang berbeda dan saling bertentangan
antara satu dengan lamnya. Pemikiran yang demikian itu pada gilirannya melahirkan
konsep yang baru yaitu: peranan akal dalam memahami #as ( sintesis ).

Dengan demikian dapat dipahami pula walaupun pemikiran antara keduanya
terutama dalam memahami masalah agidah seperti: sifat-sifat Tuhan misalnya boleh

dikatakan memiliki sistem pemikiran yang berbeda. Pemikiran yang demikian itu, bukan

» Harn, Muhammad Abhdub dev Teologi Rasional sukiazilah | him 72.

SEAUAL B
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berarti antara keduanya saling menyalahkan satu dengan lainnya, tetapi kedua-duanya
berkembang sama, saling mengisi, memperkaya dan memperbaharui sehingga persoalan

tersebut boleh dikatakan lebih lengkap dan komplit.

F. Metode Penelitian dan Pendekatan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis, yaitu
proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman masa lampaw® Adapun
tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan, seperti: buku, majalah, karya tulis dan karya ilmiah lainnya.
2. Kritik Sumber
Setelah sumber terkumpul, langkah berikutnya ialah veritifikasi
untuk ﬁwempero]eh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah
keabsahan tentang keaslian sumber (otentitas) melalui kritik ekstern dan
keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui
kritik intern.”
3. Penafsiran
Menafsirkan data yang saling berkaitan dari data yang teruji untuk

dijadikan sebagai fakta.

30 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, diterjemahkan oleh: Nugroho Notosusanto, {Jakarta:

Ul Press, 1988), him. 32
3! Dudung Abdurrahman, Mefode Penelitian Sejarah. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),

hlm 58-59.
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4. Penulisan Sejarah (historografi)
Hasil dari penafsiran disajikan dalam bentuk tulisan yang sistematis,
logis dan mudah dipahami sehingga menjadi sebuah karya ilmiah yang berarti.*?
Untuk mengetahui lebih jauh pemikiran pembaharuan antara keduanya periu
adanya pendekatan sosio-historis yakni: pemahaman terhadap suatu kepercayaan
ajaran atau kejadian dengan melihat sebagai suatu yang mempunyai kekuatan mutlak
dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan lingkungan ajaran keadaan yang muncul ™
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa manusia sebagai obyek yang boleh dibilang
merupakan bagian dari dunia alam. Manusia juga boleh dikatakan sebagai mahkluk
organik yang hidup dalam ruang dan waktu,sehingga manusia pun boleh dikatakan
mempunyai sifat yang dinamis rohani yang cenderung mendorong kepada kesadaran
manusia yang memungkinkan untuk mengadakan refleksi, tindakan dan mempersatukan
pikiran.

Dengan demikian, keberadaan manusia itu boleh dikatakan selalu pada status
potensialitas dan tidak dalam keadaan mandeg. Keberadaan manusia tersebut pada
gilirannya me}ahirkan suatu kreasi yang kongkret dan cenderung dipandang sebagai
obyeksitas diri. Kecenderungan yang demikian itu pada akhirnya mengakibatkan
manusia cenderung melibatkan diri untuk bekerja dalam usaha kolektif serta untuk
melakukan suatu proses perubahan baik bagi diri-sendiri maupun lingkungannya.
Sementara itu, dalam upaya melakukan berbagai perubahan tersebut boleh dikatakan

tidak terlepas dari konflik baik yang datang dari luar maupun dari dalam yang

32 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Penerbitan Scjarah Kontemporer (Suatu
Pengalaman), (Jakarta: Iot) Jdayn Press, 1984). him. 13-12.

3 Mukti Ali, “Adgama sebagai Sasaran Penelitian dan Penelaahan di Indonesia”. Dalam
(Jumal al Jamiah 1AIN Sunan Kalijaga no 11 Tahun XVI, 1979), hlm 49
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langsung maupun tidak langsung menghambat perubahan, tetapi hal tersebut tetap

harus dilakukan.

G. Sitematika Penulisan

Skripsi ini mempunyai tiga bagian: pendahuluan, pembahasan dan kesimpulan.
Bagian pertama merupakan bab pendahuluan sebagaimana telah dibahas yang di
dalamnya diuraikan beberapa hal pokok mengenai latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Hasil penelitian disajikan dalam empat bab berikutn}-/a, sebagai satu kesatuan
yang tak terpisahkan satu dengan lainnya. Pada bab kedua dipaparkan mengenai
riwayat hidup Muhammad Abduh dan A. Hassan yang terdiri dari dua uraian yaitu
tentang sosok pribadi Muhammad Abduh dan A. Hassan, serta situasi sosial, politik
dan keagamaan di Mesir dan Indonesia.yang melatarbelakangi pemikiran Muhammad
Abduh dan A Hassan.

Bab ketiga membahas tentang pemikiran Muhammad Abduh dan A. Hassan
yang juga meliputi bidang aqidah, syariah dan pendidikan. Dalam bab ini, corak
pemikiran dan kecenderungan Muhammad Abduh dan A. Hassan terhadap teologi
dibahas.

Dalam bab keempat, uraian-uraian yang terdapat pada bab dua dan tiga akan
dibandingkan dengan mencari persamaan dan perbedaan antara pemikiran-pemikiran
yang mereka kemukakan.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang telah dikemukakan

dan merupakan jawaban terhadap permasalahan yang terkandung dalam skripsi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari seluruh uraian yang dikemukakan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan

antara lain ;

1.

N

Lahimya pemikiran Muhammad Abduh dan A.Hassan tampaknya dilatar belakangi
oleh faham penyimpangan-penyimpangan dalam praktek keagama;an seperti: syirik,
khurafat dan bid’ah, yang di Indonesia berakar dari proses islamisasi yang berjalan
beberapa abad sebelumnya, kebijaksanaan pemerintah yang merugikan umat Islam
dan sistem pendidikan yang tidak efesien .
Pemikiran Muhammad Abdﬁh dalam bidang teologi yakni: Qudur-Qudha dan sifat-
stfat Tuhan. Qadar menurut Abduh dipandang sebagai kemauan dan kehendak Tuhan
dalam menciptakan perbuatan tersebut dengan kekuasaan-Nya yang tidak terbatas.
Tuhan menurut Abduh dipandang sebagai tidak mempunyai sifat sebagai suatu
subtansi yang berada di luar zat yang bersifat kekal. Paham yang demikian cenderung
dilandasi oleh paham Qadariyah yang menyakini- Tuhan' mempunyai kekuasaan yang
dibatasi oleh janji-janji-Nya, keadilan-Nya dan Sunnah-Nya yang ditetapkan-Nya di
alam ini.

Sementara itu, Qudur menurut A.Hassan dipandang sebagai pengetahuan
Tuhan tentang segala perbuatan manusia yang pasti akan terjadi. Dengan kata
lain penciptaan dan peruatan tertentu dalam dirt manusia merupakan nasib yang
harus dijalani manusia dalam hidupnya. Tuhan menurut A Hassan mempunyai

sifat dan semua sifat yang digambarkan oleh al-Qur’an merupakan sifat Tuhan.

96
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Semua sifat-sifat Tuhan itu wajib dipercayai dan diyakini, karena ditentukan oleh
Allah. Menurut A Hassan meskipun dalam al-Qur’an terdapat penyebutan yang
dipakai untuk mensifati Tuhan, dengan kata lain sifat-sifat tersebut cenderung
memiliki kemiripan dengan hakekat manusia, tetapi pada waktu yang sama
bentuk Tuhan dan manusia tidak identik dan Tuhan tetap umk dan berbeda
dengan ciptaan-Nya.'

Sementara itu corak 1jtthad baik Muhammad Abduh maupun A.Hassan
lebth dapat dikategorikan sebagai mujtahid yang mandini (e/-Mujlahid al-
Mustaqil), yang cenderung berijtihad langsung kepada has tanpa terikat pada
pendapat ulama masa lalu. Hasil 1jtthad baik Muhammad Abduh maupun
A Hassan tidak dilestarikan oleh penerus pemikirannya alam sebuah mazhab,
sehingga memperkecil kemungkinan timbulnya taqglid terhadap pendapatnya.
Meskipun A. Hassan bergabung dengan organisasi Persatuan Islam, bukan berarti
hasil-hasil ijtihadnya kemudian dijadikan sebagai keputusan tarjih organisasi
tersebut, tetapi ia cenderung berijtihad secara pribadi dan pendapatnya tidak tidak
tergantung kepada orang lain baik dari mujtahid dan kelompok seperti Persis atau
yang berada di luar kelompok.

Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh dan A Hassan telah membawa
pembaharuan dibidang pendidikan dengan memunculkan ide yang essiennya
terletak pada keharusan mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan modern maupun
ilmu-ilmu pengetahuan agama.

. Persamaan pokok antara Muhammad Abduh dan A. Hassan yakni: mereka sama-sama
berijtihad dan sama-sama mengakui bahwa pintu ijtihad tidak pernah tertutup. Bentuk

ijtihad yang dilakukan baik Muhammad Abduh maupun A. Hassan boleh dikatakan

U Ibid . Lihat Juga Howard , Persatuan Islam (Pembaharuan dalam Islan Abad XX) hlm 39
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memuliki persamaan. Mereka sama-sama berijtihad secara pribadi, pendapatnya tidak
tergantung kepada pendapat orang lain, baik mujtahid dalam suatu kelompok atau
yang berada di luar kelompok.

Persamaan lain terletak pada tujuan yang akan dicapai. Kedua-duanya sama-
sama menekankan tumbuhnya pribadi yang ideal, yang memi]ﬂd. ilmu pengetahuan
yang seimbang antara ilmu-ilmu pengetahuan agama dengan ilmu-ilmu yang yang
bersifat umum yang datang dari Barat. Selain itu, tercermin dalam kurikulum dan apa
yang diberikan anak didiknya yakni: kedua-duanya sama-sama memberikan pelajaran
sejarah, figh, dan ilimu-ilmu yang mempertajam akal.

Sementara itu, perbedaan antara keduanya terletak pada peranan akal dalam

memahami nas. Muhammad Abduh adalah teologi yang cenderung memiliki banyak
kesamaannya dengan teologi Mu'tazilah, yang dalam sistem pemikirannya banyak
mempergunakan akal dan menempatkan nya pada posisi yang lebih tinggi. Adapun A.
Hassan penganut paham teologi Asy’anah, yang cenderung menolak campur tangan
akal dalam memahami nas.
. Dalam bidang pemikiran teologi tidak ditemukan pengaruh Muhammad Abduh
terhadap A Hassan, maka kemungkinan adanya pengaruh tersebut hanya dalam bidang
syariah dan pendidikan, karena dalam bidang inilah persamaan antara keduanya
ditemukan. Pengaruh i bisa terjadi karena A.Hassan membaca tulisan hasil karya
Muhammad Abduh dalam majalah al-Manar atau tulisan lainnya.

Semangat untuk mengadakan pembaharuan dalam bidang pemikiran
keagamaan memang telah tampak sejak awal dan telah dimulai oleh A Hassan

sebagai figur pertama gerakan ini. Pembaharuan yang dilakukan A.Hassan pun
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kelihatannya tidak terbatas pada masalah-masalah khilafiat di antaranya: kenduri,
qunut, serta pelafalan ushalli. Penekanan pembaharuan AHassan pun cenderung
terfokus pada masalah perlunya ijtihad, sepertii dibukanya pintu ijtihad dengan
kembali ke al-Qur'an dan Hadis misalnya, serta membebaskan diri dari ikatan-ikatan
mazhab

Berangkat dani persoalan inilah yang mendorong A. Hassan untuk menulis
kitab “Risalah Mazhab” pada tahun 1956. Buku tersebut memfokuskan pada masalah
haram hukumnya bermazhab .Keadaan yang demikian itu langsung maupun tidak
langsung mengundang reaksi umat Islam Indonesia, yang boleh dikatakan saat itu
sangat teguh memegang mazhab Syafi’i.*

Gerakan pembaharuan semacam inilah yang diperjuangkan oleh para
pembaharu di Mesir sepertt Roshid Ridlo, Jamaluddin afghani atau Muhammad
Abduh misalnya, dan boleh dikatakan telah menyentuh inti pembaharuan seperti yang
dimaksud oleh kaum modernis, 'tetapi juga telah menjangkau masalah ideologis atau
soal-soal besar lainnya yang berkenaan tentang alam, Tuhan dan sebagainya, sehingga

tepatlah bila kemudian pemikiran A Hassan dihubungkan dengan Muhammad Abduh

B. Saran-saran
Dalam menggagas sebuah pemikiran perlu adanya pemahaman dan ketelitian
tersendiri terutama tentang pemikiran Muhammad Abduh dan A Hassan. Oleh karena itu,

penelitian selanjutnya dilakukan dengan metode yang lebih konprehensif.

? Penjelasan lebih lanjut lihat Abdurrahman dan Samsul. W, Perkembangan Ringkas Hukum
Islam di Indonesia . Jakarta: Akademika Pressindo, 1984), him 37

> Lihat Ibid

4 Lihat Harun Nasution , Islam Rasional Gagasan den Pemikiran Harun Nasution, him 153.
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Selain itu, masih ada sisi-sisi lain dari pemikiran Muhammad Abduh dan
AHassén yang memerlukan pembahasan lebih lanjut seperti bidéng politik dan ekonomi.
Penulis sepenuhnya menyadari, bahwa penelitian ini boleh dibilang merupakan penelitian
awal yang masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itulah kritik dan saran yang membangun
sangat penulis harapkan dan semoga ada manfaatnya. |

Wassalamu'alaikum wr.wb
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